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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Proses belajar dikelas merupakan sesuatu yang perlu menjadi perhatian

guru. Proses ini perlu untuk dievaluasi dan diberikan tindakan untuk memperbaiki

kualitas proses belajar agar dapat mencapai tujuan belajar sesuai yang ditargetkan.

Namun pada kenyataannya di sekolah sejauh ini khususnya dalam praktik

pembelajaran di kelas belum serius dikembangkan untuk memperbaiki kualitas

proses belajar tersebut terutama pada pembelajaran matematika. Hal ini

dibuktikan dengan beberapa permasalahan yang diidentifikasi oleh peneliti di

SMP HKBP Pardamean Medan yaitu siswa cenderung hanya menghafal rumus

dan menggunakannya untuk menyelesaikan soal, tingkat kemampuan berpikir

kreatif dan aktivitas siswa masih rendah, dan pembelajaran yang dilakukan masih

berpusat pada guru. Berdasarkan masalah-masalah diatas peneliti mengasumsikan

dengan menerapkan model pembelajaran quantum learning, guru dapat

meningkatkan aktivitas dan kemampuan berpikir kreatif siswa selama proses

pembelajaran.

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti pada tanggal 18 Maret 2016 di

SMP HKBP Pardamean kelas VII, siswa cenderung hanya menghafal rumus dan

menggunakannya untuk menyelesaikan soal. Selama proses belajar mengajar

berlangsung,siswa hanya dapat mengerjakan latihan soal yang mirip dengan

contoh soal yang diberikan. Guru juga menekankan kepada siswa untuk

menghafal rumus-rumus yang diberikan dan menggunakannya untuk

menyelesaikan soal-soal sehingga mengakibatkan siswa tidak dapat memberikan

ide baru untuk menyelesaikan masalah. Siswa tidak dapat memberikan jawaban

dengan caranya sendiri.

Selain itu, selama proses belajar mengajar siswa terlihat pasif. Siswa tidak

memiliki kesempatan untuk mengeluarkan kreativitas mereka masing-masing oleh

karena guru mendominasi kegiatan belajar mengajar tersebut. Menurut Munandar

(2012:36), ciri-ciri perilaku orang yang memberikan sumbangan kreatif
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digambarkan sebagai berikut: berani dalam pendirian, ingin tahu, beraktifitas

dengan kreatif. Namun kenyataannya pada saat belajar mengajar siswa tidak

berani akan pendiriannya. Siswa tidak berani menyampaikan argumen tentang

materi yang diberikan oleh guru.

Selain itu, kenyataan menunjukkan bahwa tingkat kemampuan berpikir

kreatif siswa SMP HKBP Pardamean masih rendah. Hal ini dapat dilihat

berdasarkan hasil tes diagnostik yang diberikan peneliti pada tanggal 18 Maret

2016 yaitu: 4 siswa (12,5%) memiliki tingkat kemampuan berpikir kreatif dalam

kategori “sangat tinggi”; 6 siswa (18,7%) dalam kategori ”sedang”, 12 siswa

(37,5%) dalam kategori “rendah”, dan 10 siswa (31,3%) dalam kategori “sangat

rendah”. Berdasarkan data ini dapat disimpulkan bahwa terdapat 68,8% siswa

dengan kemampuan berpikir kreatifnya tergolong rendah dan sangat rendah.

Berikut merupakan contoh jawaban siswa yang ditemukan peneliti dalam

soal 4 tes diagnostik yang belum menunjukkan kemampuan berpikir kreatif yang

baik.

Soal 4:

Gambar 1.1. Soal Tes Diagnostik
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Gambar 1.2. Contoh jawaban siswa 1

Dari gambar di atas terlihat jelas bahwa untuk menjawab soal, siswa dapat

berpikir lancar dan menghasilkan gagasan yang seragam. Siswa juga bisa

memperluas situasi. Jawaban yang diberikan siswa tidak lazim. Siswa mampu

memberikan dua cara yang diminta pada soal tersebut. Jawaban yang diberikan

siswa unik.

Selain jawaban seperti yang ada pada Gambar 1.2 di atas, contoh lain

jawaban siswa tertera pada gambar di bawah ini:

Gambar 1.3. Contoh jawaban siswa 2
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Dari contoh jawaban siswa yang ada pada Gambar 1.3 di atas, arus

pemikiran siswa sudah lancar dan gagasan yang diberikan juga relevan, namun

siswa tidak mampu memperluas situasi dan tidak mampu merincikannya secara

detail. Siswa tidak dapat memberikan jawaban yang lain dari yang diajarkan guru.

Selain jawaban seperti yang ada pada Gambar 1.3 di atas, contoh lain

jawaban siswa tertera pada gambar di bawah ini:

Gambar 1.4. Contoh jawaban siswa 3

Dari contoh jawaban siswa yang ada pada Gambar 1.4 di atas, arus

pemikiran siswa tidak lancar dan gagasan yang diberikan juga tidak relevan.

Siswa sama sekali tidak bisa memberikan jawaban yang tidak lazim. Siswa tidak

dapat memperluas situasi pada soal tersebut.

Berdasarkan data yang diperoleh, masih banyak siswa yang kemampuan

berpikir kreatifnya tegolong rendah. Namun disadari bahwa pentingnya

kompetensi bepikir kreatif sangat perlu ditingkatkan. Dengan berpikir kreatif

siswa dapat mengaktualisasikan dirinya. Dengan kemampuan berpikir kreatif

siswa dapat melihat bermacam-macam kemungkinan penyelesaian terhadap suatu

masalah. Bersibuk diri dengan kreatif tidak hanya bermanfaat bagi siswa dan

lingkungan tetapi juga memberikan kepuasan kepada individu.

Kemampuan berpikir kreatif memungkinkan siswa meningkatkan

kualitasnya. Selain itu, pentingnya berpikir kreatif menurut Munandar (2012:31)

adalah:
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“Pertama, karena dengan berkreasi siswa dapat mewujudkan
(mengaktualisasikan) dirinya, dan perwujudan/aktualisasi diri merupakan
kebutuhan pokok pada tingkat tertinggi dalam hidup manusia. Kreativitas
merupakan manifestasi dari individu siswa yang berfungsi sepenuhnya.
Kedua, kreativitas atau berpikir kreatif sebagai kemampuan untuk melihat
bermacam-macam kemungkinan penyelesaian terhadap suatu masalah,
merupakan bentuk pemikiran yang sampai saat ini masih kurang mendapat
perhatian dalam pendidikan. Di sekolah yang terutama dilatih adalah
penerimaan pengetahuan, ingatan, dan penalaran (berpikir logis). Ketiga,
bersibuk diri secara kreatif tidak hanya bermanfaat (bagi diri pribadi dan
bagi lingkungan) tetapi juga memberikan kepuasan kepada individu.
Keempat, kreativitaslah yang memungkinkan siswa meningkatkan
kualitasnya”

Perlu disadari bahwa kemampuan berpikir kreatif perlu ditekankan kepada

siswa. Guru perlu memberikan perhatian khusus terhadap aspek-aspek kelancaran

(fluency), keluwesan (flexibility), keaslian (oraginality), dan elaboratif

(elaboration). Menurut Supardi (2012:249) mengatakan bahwa:

“Pada pengajaran disekolah jarang sekali ada kegiatan yang menuntut
pemikiran divergen atau berpikir kreatif sehingga siswa tidak terangsang
untuk berpikir, bersikap, dan berperilaku kreatif. Oleh sebab itu dalam
proses pembelajaran diperlukan cara yang mendorong siswa untuk
memahami masalah, meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa
dalam menyusun rencana penyelesaian suatu masalah, serta mendorong
pembelajaran yang berpusat pada siswa dan guru hanya sebagai fasilitator”

Dari penjelasan di atas, terlihat jelas bahwa kemampuan berpikir kreatif

dan aktivitas siswa secara umum masih tergolong rendah. Menyadari hal tersebut

perlu dilakukan suatu upaya untuk meningkatkan aktivitas dan kemampuan

berpikir kreatif siswa. Selanjutnya, berdasarkan beberapa kelebihan pembelajaran

quantum learning peneliti mengasumsikan bahwa model pembelajaran ini dapat

digunakan untuk meningkatkan dua aspek tersebut. Sebagaimana yang dikutip

dalam bukunya “Quantum Learning” DePorter (2010:8) menyatakan:

“Dengan menghadirkan konsep pembelajaran yang nyaman dan

menyenangkan, Quantum Learning mengajarkan kepada siswa tentang

keterampilan-keterampilan how-to-learn dalam mencatat, menghafal,

membaca dengan cepat, menulis dan berpikir kreatif”.



6

Selain itu, quantum Learning adalah model pembelajaran yang

memadukan antara berbagai sugesti positif dan interaksinya dengan lingkungan

yang mempengaruhi proses dan hasil belajar seseorang. Lingkungan belajar yang

nyaman dan menyenangkan serta munculnya emosi positif sebagai keterlibatan

otak dapat menciptakan sebuah interaksi yang baik dalam proses belajar yang

akhirnya dapat menimbulkan motivasi yang tinggi pada diri seseorang sehingga

akan memberikan kepercayaan diri untuk mencetuskan ide-ide kreatif atau

gagasan dari hasil pemikirannya.

Selanjutnya, menurut Shoimin (2014:146) ada beberapa kelebihan yang

terdapat dalam model pembelajaran quantum learning antara lain :

1. Dapat membimbing peserta didik ke arah berpikir yang sama dalam satu

saluran pikiran yang sama

2. Quantumn learning lebih melibatkan siswa saat proses pembelajaran

3. Karena gerakan dan proses dipertunjukkan maka tidak memerlukan

keterangan-keterangan yang banyak

4. Proses pembelajaran menjadi lebih aman dan menyenangkan

5. Siswa dirangsang untuk aktif mengamati, menyesuaikan antara teori

dengan kenyataan, dan dapat mencoba melakukannya sendiri

6. Karena model pembelajaran quantum learning membutuhkan kreativitas

dari seorang guru untuk merangsang keinginan bawaan siswa untuk

belajar,secara tidak langsung guru terbiasa untuk berpikir kreatif setiap

harinya

7. Pelajaran yang diberikan oleh guru mudah diterima atau dimengerti

oleh siswa.

Penelitian yang telah dilakukan oleh Ratna (2014) dengan judul “Pengaruh

Pembelajaran Quantum Learning Terhadap Keterampilan Berpikir Kreatif

Siswa”, memperoleh hasil bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa meningkat

setelah menerapkan model pembelajaran Quantum Learning.

Aktivitas siswa juga meningkat setelah menerapkan model pembelajaran

Quantum Learning pada penelitian Sutawan (2014) yang berjudul “Penerapan
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Model Pembelajaran Quantum Learning Untuk Meningkatkan Aktivitas Dan

Hasil Belajar Siswa”.

Berdasarkan uraian yang telah dijabarkan diatas, penulis merasa perlu

untuk melakukan penelitian dengan judul : “Penerapan Model Pembelajaran

Quantum Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Dan

Aktivitas Siswa Di SMP HKBP Pardamean T.A 2016/2017”.

1.2. Identifikasi Masalah

Dari latar belakang masalah sebelumnya maka timbul beberapa

pertanyaan sebagai indentifikasi masalah dalam penelitian ini yaitu :

1. Siswa cenderung hanya menghafal rumus dan menggunakannya untuk

menyelesaikan soal.

2. Tingkat kemampuan berpikir kreatif siswa masih rendah.

3. Aktivitas siswa masih rendah.

4. Pembelajaran yang dilakukan berpusat pada guru.

1.3. Pembatasan Masalah

Dalam upaya mengkaji permasalahan, terdapat banyak masalah yang

terdefenisi. Tidak semua masalah tersebut akan diteliti, oleh sebab itu diperlukan

pembatasan masalah. Yang menjadi pembatasan masalah dalam penelitian ini

yaitu:

1. Rendahnya kemampuan berpikir kreatif siswa kelas VIII SMP HKBP

Pardamean Medan T.A 2016/2017 pada pembelajaran matematika.

2. Rendahnya aktivitas siswa kelas VIII SMP HKBP Pardamean Medan T.A

2016/2017 pada pembelajaran matematika.

3. Penerapan model pembelajaran quantum learning untuk meningkatkan

kemampuan berpikir kreatif dan aktivitas siswa kelas VIII SMP HKBP

Pardamean Medan T.A 2016/2017 pada pembelajaran matematika
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1.4. Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan pembatasan

masalah yang dikemukakan maka permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian

ini adalah:

1. Bagaimana penerapan pembelajaran model Quantum Learning di kelas

VIII SMP HKBP Pardamean dapat meningkatkan kemampuan berpikir

kreatif siswa dalam menyelesaikan soal-soal matematika?

2. Bagaimana penerapan pembelajaran model Quantum Learning di kelas

VIII SMP HKBP Pardamean dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam

proses belajar?

3. Bagaimanakah peningkatan kemampuan berpikir kreatif dan aktivitas

siswa kelas VIII SMP HKBP Pardamean T.A 2016/2017 dalam

menyelesaikan soal-soal matematika setelah diterapkannya model

pembelajaran Quantum Learning?

1.5. Tujuan penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui apakah pembelajaran menggunakan model Quantum

Learning di kelas VIII SMP HKBP Pardamean dapat meningkatkan

kemampuan berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan soal-soal

matematika.

2. Untuk mengetahui apakah model pembelajaran Quantum Learning dapat

meningkatkan aktivitas belajar matematika siswa kelas VIII SMP HKBP

Pardamean T.A. 2016/2017

3. Untuk mengetahui peningkatan aktivitas dan kemampuan berpikir kreatif

siswa kelas VIII SMP HKBP Pardamean T.A 2016/2017 setelah

diterapkannya model pembelajaran Quantum Learning.

1.6. Manfaat Penelitian

Dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini, diharapkan dapat

memberikan manfaat bagi :
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1. Pihak sekolah: Sebagai masukan dan sumbangan pemikiran dalam

rangka perbaikan kualitas pembelajaran termasuk dalam meningkatkan

kemampuan berpikir kreatif siswa.

2. Guru: Untuk menambah variasi model pembelajaran. Penelitian ini

diharapkan mampu memperluas wawasan dan pengetahuan guru

mengenai model pembelajaran Quantum Learning sebagai pembelajaran

alternatif dalam upaya meningkatkan kemampuan kreatif siswa.

3. Siswa: Dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa terutama

dalam menyelesaikan permasalahan matematika.

4. Penulis: Menambah dan membekali diri untuk menjadi seorang pengajar

dan pendidik yang akan terjun ke masyarakat.


